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Aku niat 40 hari ( istigamah ibadah ), aku niat uzlah ( mengasingkan diri ), aku niat khalwat ( menyendiri dari
pengaruh duniawi), aku niat I'tikaf ( berdiam diri ), aku niat suluk ( menempuh jalan ke Allah ), aku niat riyadhoh (
berjuang melawan hawa nafsu ), semata-mata karena Allah, didalam tempat peribadahan ini.
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Ya Allah, Engkaulah puncak tujuanku dan hanya keridhoan-Mu lah yang aku cari, hamba mengharapkan kasih
sayang-Mu dan ma’rifat kepada-Mu

-~ »~ P

e L‘n//,;/ s - &//Z// e d » P s &
10s, 4l 3531 E 105, a2 (355005, bl J 325 G5 10s, ab

a1,

.

Meminta dukungan/pertolongan kepada Allah, Nabi Muhammad saw, Para Nabi, Para Wali dan Rijalullah
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( Wahai hamba-hamba Allah, Wali-Wali Allah tolonglah kami karena Allah, Jadilah kalian penolong kami karena
Allah, semoga tercapai hajat karena anugerah Allah )




Aku mohon ampun kepada Allah ...
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Ya Allah sampaikanlah shalawat untuk Nabi Muhammad, ya Rabb bershalawat dan salamlah kepadanya
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Hanya milik Allah asmaa-ul husna , maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya ( Al ‘Araf 180 )
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( Ya Allah, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang, Yang Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera,
Yang Maha Terpercaya, Yang Maha Memelihara )
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( Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha Pencipta, Yang Maha
Mengadakan, Yang Maha Membentuk, Yang Maha Pengampun, Yang Maha Perkasa )
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( Yang Maha Pemberi, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang Maha Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha
Menyempitkan, Yang Maha Melapangkan, Yang Maha Merendahkan, Yang Maha Meninggikan )
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( Yang Maha Memuliakan, Yang Maha Menghinakan, Yang Maha Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang Maha
Memutuskan Hukum, Yang Maha Adil, Yang Maha Lembut, Yang Maha Mengetahui )
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( Yang Maha Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha Pengampun, Yang Maha Menerima Syukur, Yang Maha
Tinggi, Yang Maha Besar, Yang Maha Menjaga, Yang Maha Pemberi Kekuatan )
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( Yang Maha Membuat Perhitungan, Yang Maha Luhur, Yang Maha Mulia, Yang Maha Mengawasi, Yang Maha
Memperkenankan, Yang Maha Meluaskan, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Mencintai )
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( Yang Maha Mulia, Yang Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, Yang Maha Benar, Yang Maha Mewakili,
Yang Maha Kuat, Yang Maha Kokoh, Yang Maha Melindungi )
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( Yang Maha Terpuji, Yang Maha Menghitung, Yang Maha Memulai, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha
mengembalikan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Hidup, Yang Maha Berdiri Sendliri )
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( Yang Maha Menemukan, Yang Maha Mulia, Yang Maha Tunggal, Yang Maha Esa, Yang Maha Dibutuhan, Yang
Maha Menentukan, Yang Maha Berkuasa, Yang Maha Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan )
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( Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Nyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Memerintah, Yang
Maha Meninggikan, Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penerima Tawbat )

25350, NG, S5k, e, st

7 4

( Yang Maha Penyiksa, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha Pelimpah Kasih, Yang Maha Pemilik Kerajaan, Yang Maha
Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan )
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( Yang Maha Menyeimbangkan, Yang Maha Mengumpulkan, Yang Maha Kaya, Yang Maha Pemberi Kekayaan, Yang
Maha Mencegah, Yang Maha Pemberi Bahaya, Yang Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha Memiliki Cahaya )

B4 ”» 2 2
9 98~ |~ 9’...//:.// ' <l 7 [~
55, w)b,ug‘;b,gbb,&iwbdabb
Y
( Yang Maha Memberi Hidayah, Yang Maha Pencipta Keindahan, Yang Maha Kekal, Yang Maha Mewarisi, Yang
Maha Membimbing, Yang Maha Penyabar )
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Zikir Khatm’l-Khwajagan
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Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Bdan aku bersaksi bahwa Muhammad, hamba dan utusan Allah.
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Aku memohon ampun kepada Allah.

1 / ,o
L]

245\ a1 L3513 % ;w‘@d\,wwmgwmw
/:M? S WG B e pias 358 0s. 2 Y
GBS G B (e "*’,ww[auudéw ””,‘%Jw[w

Gz’ge\iﬁ‘;éfﬂé‘ﬁ)iﬁ‘di@éuégé‘ AV

Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, yang tiada Tuhan kecuali Dia, Yang Maha Hidup, Yang
Mandiri, dan aku bertaubat kepada-Nya, atas segala dosa dan kemaksiatan, Atas segala yang bertentangan dengan
agama Islam, atas segala yang bertentangan dengan syariat (hukum Islam), atas segala yang bertentangan dengan
tarekat (jalan), atas segala yang bertentangan dengan hagiqat (kebenaran), atas segala sesuatu yang bertentangan
dengan azimat (kesungguhan), atas segala yang bertentangan dengan makrifat (realitas pengetahuan spiritual),
Wahai yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Wahai Allah lPenyebab dari segala sebab, Wahal Pembuka dari segala Pintu, wahai Yang selalu Membalikkan kalbu
serta penglihatan, wahai Pembimbing dari segala ketersesatan, wahai Penolong bagi orang yang mencari
pertolongan, wahai Engkau Yang Maha Hidup dan Mandiri, wahai Engkau Yang Maha memiliki Kebesaran dan
Kemuliaan, Kupasrahkan segala urusanku kepada-Mu ya Allah.




Sesungguhnya Allah Maha Memperhatikan semua hamba-Nya, wahai yang tiada tempat bersandar kecuali Engkau
maka janganlah Engkau pupuskan harapan kami, wahai yang kebaikan-Nya abadi. Wahai Allah, berbaiklah kepada
kami dengan segala kebaikan-Mu yang abadi.
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Surat al-Faatiha
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Selawat yang Mulia
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Ya Allah ‘i»“%:, limpahkanlah rahmat dan kedamaian bagi kunjungan kami Nabi Muhammad 5 peserta keluarganya.

Surat Al-Insyrah
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Bukankah telah kami lapangkan dadamu bagimu, dan kami hilangkan bebanmu daripadamu, yang memberatkan
punggungmu, dan kami tinggikan namamu bagimu, sebab sungguh, bersama kesukaran ada keringanan, sungguh
bersama kesukaran ada keringanan, karena itu selesaikanlah tugasmu teruslah rajin bekerja, kepada Tuhanmu
tunjukan permohonan
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Surat al-lkhlash
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Surat al-Faatiha
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Salawat yang Mulia
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan kedamaian bagi kunjungan kaml Nabi Muhamrnad beserta keluarganya.
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Ya Tuhan, berikan salam dan kedamaian kepada para nabi dan rasul beserta seluruh keluarga mereka. Dan segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
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Aku berlindung dari kepada Allah Bidari godaan Setan yang terkutuk. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ya Allah! Sesungguhnya Engkau telah memberiku sebagian kerajaan dan telah mengajariku
sebagian tabir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan persatukan aku dengan orang-orang yang saleh.
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Ke hadirat junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya, dan kepada para sahabatnya yang terhormat. Dan
kepada arwah para nabi dan rasul dan kepada arwah imam yang empat dan kepada arwah masyaikh kami dalam
Tarekat Nagsybandi yang mulia,khususnya mawlana syeikh abdul khaliq al qujduwani 3 dan keluarga guru-guru

kami, al-Faatiha
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Ketahuilah bahwa tidak ada tuhan selain Allah
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Utusan Allah kepadanya shalawat Allah.
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Kekasih Allah kepadanya shalawat Allah.
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Nabi Allah kepadanya shalawat Allah.
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Teman Allah kepadanya shalawat Allah.

M\ER -, 2 by sa% 0G0 0,8
a1 §Np 48 all S JE55 ALY

Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Penyampai Ajaran Allah kepadanya shalawat Allah.
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Pemimpin Allah kepadanya shalawat Allah.
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Tidak ada tuhan selain Allah, Muhammad adalah Pemberi Syafa’at Allah kepadanya shalawat Allah.
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Junjungan kita dan Nab/ k/ta, Muhammad Rasulullah semoga Allah memuliakan dan mengagungkan beliau beserta
seluruh keluarga dan sahabat-sahabatnya.
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Ke hadirat junjungan kami Nabi dan keluarganya dan kepada para sahabatnya yang terhormat dan kepada arwah

guru-guru kami dan para Shiddigiin...Al-Faatihah
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Ingatlah bahwa dengan mengingat Allah, hati akan menjadi tenang.
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7<uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Dia, Dia ( yang sebelum ada apa-apa Dzat-Nya sudah ada ) 33x
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7<uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Yang Maha Benar 33x
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7(uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Yang Maha Hidup 33x
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7<uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.

Allah , adalah Yang Maha Hidup, Wahai Yang Berdiri Sendiri 7x
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.

Dia ( yang sebelum ada apa-apa Dzat-Nya sudah ada ), Wahai Yang Maha Kekal 2x
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Dia ( yang sebelum ada apa-apa Dzat-Nya sudah ada ), Wahai Yang Maha Kekal 1x
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Wahai Yang Maha Kekal, wahai Allah

Wahai Yang Maha Penyantun, wahai Allah

Wahai Yang Maha Pemelihara, wahai Allah

Wahai Yang Maha Lembut, wahai Allah

Wahai Yang Maha Menjawab Doa, wahai Allah

Wahai Yang Maha Membantu, wahai Allah

Wahai Yang Maha Penolong, wahai Allah
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Wahai Yang Maha Pengampun, wahai Allah

Wahai Yang Maha Menyembunyikan, wahai Allah

Wahai Yang Maha Memaksa, wahai Allah

Wahai Yang Maha Menguasai, wahai Allah
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Wahai Yang Maha Mulia, wahai Allah




Wahai Yang Maha Penyayang, wahai Allah

Wahai Yang Maha Mendengar, wahai Allah

Wahai Yang Maha Pemberi, wahai Allah

Wahai Yang Maha Memberi Rezeki, wahai Allah
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Wahai Yang Maha Mencintai, wahai Allah

Wahai Yang Maha Pengasih, wahai Allah

Wahai Yang Maha Lembut, wahai Allah

Wahai Yang Maha Mencukupi, wahai Allah

Wahai Yang Maha Memberi Pinjaman, wahai Allah

Wahai Yang Maha Suci, wahai Allah

Wahai Yang Maha Penguasa, wahai Allah
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Wahai Yang Maha Sejahtera, wahai Allah
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Syaikh bisa saja menambah Nama-Nama Indah Allah yang lain yang terinspirasi oleh beliau.
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Dengan menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7<uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Ya Sultonul Awliya, Ya Imam Mahdi, Ya Abu Bakar Shidiqg, Ya Rasulullah, Ya Allah.
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Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. Tidak ada daya dan ke7<uatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Luhur lagi Maha Agung.
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Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat atas Nabi. Wahai orang-orang yang ber/man, bersalawatlah
dan ucapkan salam penghormatan baginya. [33:56]
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan kedamaian bagi kunjungan kami Nabi Muhammad beserta keluarganya.




Ya Tuhanku! Berikan selawat dan kedamaian kepada para nabi dan rasul dan seluruh keluarganya. Dan segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam
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Kepada makhluk yang paling mulia di alam semesta, Sayyidina Muhammad (sa/awat)
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Kepada makhluk yang paling baik di alam semesta, Sayyidina Muhammad (salawat)
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Kepada makhluk yang paling sempurna di alam semesta, Sayyidina Muhammad (salawat)
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Imam

Salawat Allah Yang Maha Tinggi dan para malaikat, para nabi dan rasul dan seluruh ciptaan-Nya, kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, semoga kedamaian dan rahmat Allah serta berkah-Nya diberikan
kepadanya dan kepada mereka. Semoga Allah Yang Maha Besar dan Maha Tinggi rida dengan semua guru kami,
para sahabat Rasulullah dan kepada mereka semua yang mengikutinya dengan sempurna. (Semoga Allah rida)
terhadap Imam ijtihad yang terdahulu, para ulama dan orang-orang yang bertakwa dan awliya dan orang-orang
yang saleh, terhadap masyaikh kami di Tarekat Nagsybandi yang mulia. Semoga Allah mensucikan roh-roh mereka




yang suci dan menerangi makam mereka yang penuh berkah. Semoga Allah mengembalikan berkah mereka dan
keutamaan yang melimpah kepada kami, selalu. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Al-Faatihah
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Ke hadirat junjungan kami Nabi Muhammad dan keluarganya, dan kepada para sahabatnya yang terhormat. Dan
kepada arwah para nabi dan rasul dan kepada arwah imam yang empat dan kepada arwah masyaikh kami dalam
Tarekat Nagsybandi yang mulia, khususnya kepada roh imam tarekat, ghawts utama dari seluruh makhluk Khwaja
Bahauddin Nagsyband Muhammad al-Uways al-Bukhari & dan kepada Mursyid kami Sultan awliya, Syaikh Abdullah
Fa’iz ad-Daghestani (& dan Mursyid kami Syaikh Muhammad Nazhim al-Hagqani & dan semua guru kami dan para
shiddigiin, al-Faatiha
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Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi, Utama dan Maha Pemberi.
Do’a Penutup







Sejarah Zikir Khatm Khwajagan

Syaikh Nazhim al-Haqggani  berkata, “Allah berkata pada Nabi pada malam Mi’raj, “Ya Muhammad, telah Ku-

ciptakan seluruh makhluk demi dirimu, dan Aku berikan semua itu padamu.” Pada saat itu, Allah mengaruniakan
pada Nabi kekuatan untuk melihat semua yang telah la ciptakan, dengan semua cahaya dan nur mereka, dan semua
kenikmatan yang telah Allah karuniakan pada makhluk-Nya dengan menghiasi mereka dengan Atribut-Atribut-Nya
dan dengan Cinta dan Keindahan llahiah-Nya.

Muhammad terkesima dan terpesona karena Allah telah memberi beliau suatu hadiah berupa makhluk-makhluk
seperti itu. Allah berfirman kepada beliau, ‘Ya Muhammad, apakah kau bahagia dengan ciptaan-ciptaan-Ku ini?’
Beliau menjawab, ‘Ya, wahai Tuhanku,’ la berfirman, ‘Kuberikan mereka kepadamu sebagai amanah untuk kau jaga,
agar kau bertanggung jawab atasnya, dan untuk mengembalikan mereka pada-Ku dalam keadaan seperti saat
mereka Kuberikan padamu.” Muhammad memandang pada mereka dengan penuh kegembiraan karena mereka
begitu berkemilau dengan cahaya-cahaya yang indah, dan beliau berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku terima.” Allah
berfirman, ‘Apakah kau terima?’ Beliau menjawab, ‘Kuterima, kuterima.” Dan begitu beliau selesai menjawab untuk
ketiga kalinya, Allah mengaruniakan beliau suatu kasyf (visi) akan dosa-dosa dan berbagai bentuk kesengsaraan,
kegelapan, dan kejahilan di mana mereka akan terjatuh ke dalamnya.

“Saat Muhammad melihat hal ini, beliau kaget dan cemas, berpikir bagaimana beliau akan dapat mengembalikan
mereka kepada Tuhannya dalam keadaan suci seperti keadaan awalnya. Beliau berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa ini?’
Allah menjawab, ‘Wahai kekasih-Ku, inilah tanggung jawabmu. Engkau harus mengembalikan mereka pada-Ku
dalam keadaan suci seperti ketika Aku berikan mereka padamu.” Kemudian Muhammad berkata, ‘Wahai Tuhanku,
berikan padaku penolong-penolong untuk membantuku membersihkan mereka, untuk mensucikan roh mereka, dan
untuk membawa mereka dari kegelapan dan kejahilan menuju magam pengetahuan, kesalihan, kedamaian, dan
cinta.”

“Allah kemudian mengaruniakan pada beliau suatu pemandangan (kasyf) di mana la memberitahukan pada beliau
bahwa di antara seluruh ciptaan itu, la telah memilih bagi beliau 7.007 Wali Nagsybandi. la berfirman, ‘Wahai
kekasih-Ku, Ya Muhammad, wali-wali ini adalah termasuk wali-wali istimewa yang telah Ku-ciptakan untuk
menolongmu menjaga agar ciptaan ini tetap suci. Di antara mereka, terdapat 313 yang memiliki tingkatan tertinggi,
magam paling sempurna di Hadirat llahiah. Mereka adalah pewaris rahasia dari 313 rasul-rasul. Kemudian Ku-
berikan padamu empat puluh, yang membawa kekuatan yang paling istimewa, dan mereka adalah tonggak-tonggak
dari seluruh wali. Mereka akan menjadi guru dan syaikh besar di masa-masa mereka, dan mereka akan menjadi para
pewaris dari Rahasia Haqgigat.””

“’Di tangan para wali inilah, setiap orang akan disembuhkan dari luka-lukanya, baik luka luar maupun luka dalam.
Wali-wali ini akan mampu membawa seluruh umat dan seluruh makhluk ciptaan tanpa ada tanda-tanda kelelahan.
Setiap orang di antara mereka adalah Ghawts (Pemberi Syafa’at Tertinggi) di zamannya, yang di bawahnya ada lima
orang Qutub (Kutub Spiritual).””

“Nabi begitu bahagia dan beliau berkata, “Wahai Tuhanku, berikan lagi bagiku!” Kemudian Allah pun menunjukkan
padanya 124.000 wali, dan la berfirman, ‘Wali-wali ini adalah pewaris dari 124.000 nabi. Seorang wali adalah
seorang pewaris dari seorang nabi. Mereka pun akan di sana membantumu membersihkan umat ini.””

“Ketika Nabi sedang naik ke Hadirat llahiah, Allah membuat beliau untuk mendengar suara seorang manusia. Suara
itu adalah suara dari seorang teman dan sahabat terdekatnya, Abu Bakar ash-Shiddig. Nabi diperintahkan oleh Allah
untuk memerintahkan Abu Bakar ash-Shiddiq untuk memanggil seluruh wali-wali Nagsybandi: yang 40, yang 313,
danyang 7.007, beserta seluruh pengikut dan murid mereka, dalam bentuk spiritual (roh) mereka, ke Hadirat llahiah.
Semuanya untuk menerima Cahaya dan Barakahyang istimewa itu.”
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“Kemudian Allah memerintahkan Nabi, yang kemudian memerintahkan Abu Bakar, untuk memanggil 124.000 wali
dari 40 tarekat lainnya beserta murid-murid mereka untuk diberikan Cahaya di Hadirat llahiah. Seluruh syaikh mulai
muncul di perkumpulan itu beserta seluruh murid mereka. Allah kemudian menyuruh Nabi untuk melihat mereka
dengan kekuatan dan cahaya Kenabiannya, dan untuk mengangkat mereka semua ke Magam Shiddigin, Yang
Terpercaya dan Yang Benar. Kemudian Allah berfirman kepada Nabi, dan Nabi pun berkata kepada para wali, ‘Kalian
semua dan seluruh pengikut kalian akan menjadi bintang- gemintang yang berkilauan di antara manusia, untuk
menyebarkan cahaya yang telah kuberikan pada kalian di pra-keabadian ke seluruh manusia di permukaan bumi.””

Mawlana Syaikh Nazhim & berkata, “Itu semua hanyalah satu di antara rahasia-rahasia yang telah dibuka tentang
Malam Mi’raj kepada kalbu para wali melalui periwayatan (transmisi) dari Sanad Emas Tarekat Nagsybandi.” Lebih
banyak lagi kasyf yang diberikan kepada Nabi, tetapi tidak ada izin untuk membukanya.”

Malam itu, Nabi diperintah Allah untuk melakukan 50 salat dalam sehari. Beliau meringkasnya menjadi lima kali
salat dalam sehari atas nasihat Nabi Musa. Beliau kembali dari Malam Isra’ Mi’raj, dan orang pertama yang
mempercayai beliau adalah Abu Bakar ash-Shiddiq. Orang-orang kafir, sambil berharap untuk mempermainkan
beliau, menanyakan pada beliau untuk melukiskan Yerusalem. Beliau melukiskannya dengan seluruh detailnya, dan
orang-orang kafir dipermalukan.

Siksaan atas Nabi dan sahabat-sahabat beliau semakin meningkat. Kemudian Allah mengirimkan pada beliau, kaum
Ansar (Penolong) dari Madinah. Islam telah mulai tersebar pada suku-suku dari oasis kecil ini yang terletak tak jauh
dari Makkah. Allah memberikan izin-Nya bagi kaum Mukmin untuk berhijrah ke Madinah, rumah dari kaum Ansar.
Abu Bakar menginginkan untuk berhijrah, tetapi Muhammad berkata padanya, “Jangan pergi dulu, tunggulah, dan
mungkin kau akan berhijrah bersamaku. Ada suatu kejadian amat penting yang mesti terjadi.”

Nabi meninggalkan Makkah di malam hari bersama Abu Bakar, dan meninggalkan di belakang beliau ‘Ali untuk
berpura-pura berperan sebagai beliau di tempat tidur beliau. Di perjalanan, beliau berhenti untuk bersembunyi di
Gua Tsaur. Abu Bakar berkata, “Wahai Nabi, jangan masuk, aku akan masuk lebih dahulu.” Dalam hatinya, Abu

Bakar berpikir bahwa mungkin akan ada sesuatu yang berbahaya di dalam dan ia memilih untuk menghadapinya
lebih dulu. Abu Bakar menemukan sebuah lubang di dalam gua itu. Abu Bakar memanggil Nabi untuk masuk ke
dalam, dan ia sendiri menaruh telapak kakinya di atas lubang itu, menutupinya. Nabi masuk dan menaruh kepala
sucinya di pangkuan paha Abu Bakar. Seekor ular di dalam lubang tadi mulai menggigit kaki Abu Bakar. Abu Bakar
mencoba sekuat tenaga untuk tidak bergerak, sekalipun ia dalam kesakitan yang amat sangat. Air mata mulai
menetes dari matanya, dan mengalir melalui pipinya. Setetes air mata itu terjatuh mengenai wajah suci Nabi. Saat
inilah, sebagaimana disitir dalam Quran, “la berkata pada sahabatnya, ‘Jangan bersedih; sungguh Allah beserta
kita.”” [9:40]. Abu Bakar berkata pada Nabi, “Wahai Nabi Allah, aku tidak bersedih, tetapi aku dalam kesakitan.
Seekor ular tengah menggigit kakiku dan aku khawatir ia akan menggigitmu. Aku menangis karena hatiku terbakar
demi dirimu dan demi keselamatanmu.” Nabi begitu bahagia dengan jawaban sahabat terkasihnya ini hingga beliau
memeluk Abu Bakar ash-Shiddig, menaruh telapak tangan beliau di kalbu Abu Bakar dan menuangkan pengetahuan
yang telah Allah karuniakan pada beliau, ke dalam kalbu Abu Bakar ash-Shiddig. Karena itulah beliau bersabda dalam
sebuah hadis, “Apa pun yang telah Allah tuangkan dalam kalbuku, aku tuangkan ke dalam kalbu Abu Bakr.”

Grandsyaikh kita Muhammad Nazhim al-Hagqgani G berkata, “Selanjutnya Nabi menaruh tangan beliau yang lain ke
kaki Abu Bakar ash-Shiddig dan membaca, Bismillahir-Rahman ir-Rahim, dan kaki Abu Bakar pun segera sembuh.
Kemudian beliau memerintahkan sang ular untuk keluar, dan ular itu pun keluar, menggulung dirinya di depan Nabi.
Kemudian Nabi bersabda kepada ular tersebut, ‘Tak tahukah engkau bahwa daging seorang Shiddiq diharamkan
bagimu? Mengapa engkau memakan daging Sahabatku?’ Ular itu menjawab kepada Nabi dalam bahasa Arab yang
murni dan sempurna, ‘Wahai Nabi Allah, tidakkah semua ciptaan diciptakan demi dirimu dan demi cintamu? Wahai
Nabi, aku pun mencintaimu. Saat kudengar bahwa Allah berfirman bahwa umat terbaik adalah umatmu, aku pun
memohon pada-Nya untuk memperpanjang umurku dan mengaruniakan padaku kehormatan untuk dapat tergolong
sebagai umatmu dan untuk dapat melihat wajah sucimu.




Dan Allah mengabulkan harapanku dan kehormatan itu bagiku. Ketika Abu Bakar menaruh kakinya di lubang itu,
kakinya menghalangi pandanganku. Aku ingin agar ia memindahkan kakinya agar aku dapat melihat dirimu. ’Nabi
bersabda, ‘Pandanglah diriku sekarang dan penuhi harapanmu.” Ular itu memandang dan memandang; setelah
beberapa saat, ia mati. Nabi memerintahkan Jinn untuk membawa ular itu pergi dan menguburkannya.”

Mawlana Syaikh Nazhim & berkata, “Hal-hal ini adalah rahasia-rahasia yang telah diberikan kepada kalbu-kalbu para
Wali Nagsybandi.” Beliau melanjutkan ceritanya sebagai berikut, “Kemudian Nabi bersabda kepada Abu Bakar,
‘Sebenarnya tak ada keperluan apa pun untuk berhenti di gua ini, kecuali suatu peristiwa yang penting akan terjadi
di sini. Suatu Cahaya dari akar suatu Pohon Spiritual yang akan menyebar ke seluruh umat manusia, suatu Cahaya
yang datang langsung dari Hadirat llahiah, akan muncul di sini. Allah telah memerintahkan padaku untuk
menyampaikannya padamu dan ke seluruh pengikut Tasawuf Nagsybandi.””

“Jalur transmisi ini tidaklah disebut sebagai Nagsybandi saat itu, tetapi dikenal sebagai anak-anak dari Abu Bakar
ash-Shiddig, dan beliau (Abu Bakar) dikenal oleh para wali sebagai ‘Bapak’ dari jalur sanad ini.”

“Kemudian Allah memerintahkan Nabi untuk menyuruh Abu Bakar Ash-Shiddig untuk memanggil seluruh syaikh
(guru) dari Sanad Emas yang merupakan pewaris dari Abu Bakar. Abu Bakar memanggil para grandsyaikh dari Sanad
Emas, seluruh dari mereka, dari zamannya hingga ke zaman Al-Mahdi. Mereka semua dipanggil lewat roh-roh
mereka dari Alam Arwah. Kemudian Abu Bakar diperintahkan pula untuk memanggil 7.007 Wali Nagsybandi.
Kemudian Nabi memanggil 124.000 nabi-nabi. “

“Abu Bakar ash-Shiddiqg, dengan perintah Nabi, memerintahkan setiap grandsyaikh untuk mengumpulkan pengikut-
pengikutnya untuk hadir secara spiritual. Kemudian Abu Bakar ash-Shiddiq memerintahkan seluruh syaikh untuk
mengambil tangan para pengikut mereka untuk menerima bay’at (inisiasi). Abu Bakar menaruh tangannya di atas
mereka semua, dan kemudian Muhammad menaruh tangan beliau di atas mereka semua, dan kemudian Allah
meletakkan Tangan-Nya, Tangan Kekuasaan (Qudrat), di atas mereka semua. Dan Allah, oleh Diri-Nya Sendiri-lah,

menaruh di lidah setiap orang yang hadir bacaan zikir-Nya (talgin az-dzikr), dan la memerintahkan Nabi untuk
menyuruh Abu Bakar ash-Shiddig untuk memerintahkan semua wali yang hadir bersama pengikut-pengikut (murid)
mereka untuk melafazkan apa yang mereka dengar dari Suara Qudrati:

ALLAHU ALLAHU ALLAHU HAQQ
ALLAHU ALLAHU ALLAHU HAQQ
ALLAHU ALLAHU ALLAHU HAQQ

“Semua mereka yang hadir mengikuti syaikh mereka dan para syaikh itu mengikuti apa yang mereka dengar dari
Nabi yang juga melafazkan. Kemudian Allah mengajarkan rahasia dari zikir, yang dikenal sebagai Khatm-il-
Khwajagan, kepada ‘Abdul Khaligal-Ghujdawani &, yang memimpin zikir pertama di antara para wali dari tarekat ini.
Nabi mengumumkan kepada Abu Bakar, yang kemudian mengumumkannya ke seluruh wali, bahwa Abdul Khaliq
al-Ghujdawani & adalah pemimpin dari Khatm-il-Khwajagan. Setiap orang mendapat kehormatan untuk menerima
rahasia dan cahaya itu dari Khwaja Abdul Khalig al-Ghujdawani &, di hadirat para wali, di hadirat AbuBakar ash-
Shiddiq, di hadirat Nabi, dalam Hadirat Allah.”

Mawlana Syaikh Nazhim & berkata, “Siapa pun yang menerima bay’at (inisiasi) dari kami atau menghadiri Majelis
Zikir kami mesti mengetahui bahwa dirinya telah hadir di gua tersebut di saat barakah itu, di Hadirat Nabi, dan bahwa
ia telah menerima semua rahasia-rahasia ini kemudian. Rahasia-rahasia ini telah disampaikan kepada kami melalui
para syaikh dari Sanad Emas, melalui Abu Bakar ash-Shiddiqg.”

Abu Bakar ash-Shiddig, teramat bahagia dan gembira dengan apa yang terjadi di dalam gua itu, dan beliau kini
mengerti mengapa Nabi telah memilihnya untuk menjadi teman dalam hijrah beliau. Para Syaikh Nagsybandi
menganggap kejadian-kejadian dalam gua tadi sebagai fondasi dari tarekat. Tidak hanya sebagai sumber dari wirid
harian, tetapi juga karena roh-roh dari seluruh anggota tarekat ini telah hadir bersama di saat itu.
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Setelah kejadian di gua tadi, mereka melanjutkan perjalanan ke Madinah al-Munawwarah. Saat mereka mencapai
Quba, suatu desa di dekat Madinah, di hari Senin di bulan Rabi’ul Awwal, mereka berhenti untuk beberapa hari. Di
sana Nabi membangun masjid pertamanya. Mereka melanjutkan perjalanan mereka di hari Jumat, setelah
mendirikan Salat Jumat di Quba. Itu adalah Jama’ah Jumat pertama yang beliau dirikan. Beliau memasuki Madinah
bersama sahabat beliau, di tengah-tengah teriakan takbir (ALLAHU AKBAR) dan tahmid (AL-HAMDU LILLAH) dan
kegembiraan serta kebahagiaan yang meluap dari setiap orang yang hadir. Beliau bergerak ke arah mana unta beliau
akhirnya berhenti, dan di sanalah kemudian beliau membangun masjid beliau dan rumah beliau. Beliau tinggal
sebagai seorang tamu di rumah Abu Ayyub Al-Ansari sampai masjid beliau terbangun.

Saat Nabi datang ke Madinah, Madinah sedang dipenuhi berbagai wabah. Begitu beliau tiba, seluruh wabah
penyakit itu lenyap.
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Wahai junjungan dari seluruh Guru dan Cahaya dan Penciptaan ! Wahai naungan berlindung bagi orang yang
tertimpa penderitaan, mendapat tekanan dan rasa sakit.
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Wahai jembatan terdekat ( untuk mendekati ) Allah. Wahai pendukung yang paling kuat.
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Hamba memasuki kehadirat kuasa-Mu dengan jalan guru-guru ini serta orang-orang ( yang dekat dengan ) Allah
dan keluarga-Mu yang terhormat, untuk menghilangkan bahaya yang tidak dapat dihilangkan kecuali dengan
campur tangan-Mu, dan pengangkatan penderitaan yang tidak dapat diangkat kecuali dengan petunjuk-Mu, dengan
guru dan junjungan. Wahai Guru, Wahai Pengemban, Utusan Allah. Wahai Rahmat bagi Semesta Alam.
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( Wahai hamba-hamba Allah, Wali-Wali Allah tolonglah kami karena Allah, Jadilah kalian penolong kami karena
Allah, semoga tercapai hajat karena anugerah Allah )
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Semoga Allah menaikan derajat mereka, selalu. Begitu pula berkah mereka dan ruh mereka yang suci. Dengan
kesucian orang yang tidak ada Nabi setelah dia, dengan kesucian dari surat Al-Fatihah.
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